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ABSTRACT

Every year the number of teenage smokers not decreased but increased. This
research aims to find out the factors that affect the behavior of smoking in teenagers.

This research uses descriptive methods (non analytic) with data retrieval method
cross sectional. The amount of sample research as much as 34 teenagers were taken as a

cluster random sampling.

The research results obtained 79,4% environmental factors, 82.4% of the guidelines
for environmental factors, family factors of school environment 94,1%, and 50% spiritual
factor does not support smoking behavior in teenagers. Whereas the factors supporting
smoking cigarette image behavior in teenagers with the amount of 11.8%.

Keyword: environment, guidelines, family, school, image of cigarette, spiritual, smoking

behavior of teens.

Perilaku merokok pada remaja
umumnya semakin lama akan semakin
meningkat  sesuai  dengan  tahap
perkembangannya yang ditandai dengan
meningkatnya frekuensi dan intensitas
merokok, dan sering mengakibatkan
remaja  mengalami  ketergantungan
nikotin (Laventhal dan Cleary dalam Mc
Gee, 2005). Sedikitnya 29,1% remaja
usia sekolah di Yogyakarta perokok
aktif, dan dari angka itu 93% adalah
remaja pria.

Kebiasaan merokok berhubungan
dengan sekitar 25 penyakit di tubuh
manusia, dari yang mematikan seperti
kanker paru sampai pada Yyang
menyusahkan seperti impotensi.
Penggunaaan tembakau diperkirakan
mengakibatkan 70% kematian yang
disebabkan oleh penyakit paru kronik,
bronkitis kronik, dan emfisema. 40%
disebabkan oleh stroke, dan 90%
disebabkan oleh kanker paru (Aditama,
2004: 256).

Berbagai usaha dilakukan
pemerintah untuk mengurangi jumlah
perokok dan konsumsi rokok di
Indonesia guna mengantisipasi dampak
negatif merokok. Upaya tersebut adalah
penerbitan Peraturan Pemerintah (PP)
No. 38 tahun 2000 tentang pengamanan
rokok bagi kesehatan.

Menurut PP No. 38 tahun 2000 pasal
1 ayat 1, rokok adalah hasil olahan
tembakau terbungkus cerutu atau bentuk
lainnya yang dihasilkan dari tanaman
Nicotiana tabacum, Nicotiana ristica
dan spesies lainnya atau sintetisnya yang
mengandung nikotin dan tar dengan atau
tanpa bahan tambahan. Merokok adalah
membakar tembakau kemudian dihisap,
baik menggunakan rokok maupun
menggunakan pipa. Rokok umumnya
terbagi menjadi 3 kelompok yaitu rokok
putih, rokok kretek, dan cerutu.

Bahan kimia yang terdapat dalam
asap rokok antara lain nikotin, tar,
karbon monoksida, dan bahan-bahan
Kimia lain.



Seseorang yang mulai merokok dari
masa anak-anak atau remaja akan
mengalami empat hal, yaitu derajat
ketergantungannya kepada rokok akan
tinggi, perokok cilik akan mengalami
dampak gangguan kesehatan yang lebih
parah, rokok juga berpengaruh buruk
terhadap perkembangan mental, setelah
dewasa perokok cilik biasanya egois
(Partodihardjo, 2008).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan rokok pada remaja antara
lain lingkungan pergaulan, lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, citra
rokok, dan spiritual.

Remaja masih berada dalam proses
menjadi  dewasa. Hal-hal  yang
mempengaruhi perkembangan itu ada di
dalam dan di sekitar remaja. Tindakan
remaja untuk merokok muncul dari
dalam remaja itu sendiri  yang
disebabkan oleh  berbagai faktor,
maupun karena pengaruh dari luar yang
juga karena faktor-faktor tertentu. Dalam
diri remaja akan mengalami masa
transisi, di mana masa transisi ini remaja
rentan untuk mengalami masalah serta
berperilaku  risiko  tinggi  seperti
merokok.

METODE PENELITIAN
A. Desain dan variabel penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif ~ (non  analitik)  dengan
pengambilan data yang digunakan
adalah cross sectional. Penelitian ini
menggunakan variabel tunggal yaitu
gambaran faktor-faktor yang mendukung
perilaku merokok pada remaja.

B. Definisi operasional

1. Lingkungan pergaulan adalah
situasi responden menghabiskan
waktu luangnya di luar rumah
bersama teman-teman sebaya di

suatu tempat, diukur
menggunakan skala ordinal.

2. Lingkungan keluarga adalah
situasi responden menghabiskan
waktu sehari-hari di dalam rumah
bersama orang tua dan saudara-
saudara, diukur menggunakan
skala ordinal.

3. Lingkungan sekolah adalah
situasi responden memperoleh
pendidikan ~ formal  dengan
aturan-aturan yang berlaku di
dalamnya dan interaksi terhadap
segala sesuatu di dalamnya,
diukur ~ menggunakan  skala
ordinal.

4. Citra rokok adalah pandangan
tentang hal-hal yang ditimbulkan
dari obyek menurut responden,
diukur ~ menggunakan  skala
ordinal.

5. Spiritual adalah hal mendasar
sebagai bentuk keyakinan pada
diri responden dalam
berhubungan kepada Allah SWT
dengan beribadah secara
langsung, diukur menggunakan
skala ordinal.

C. Sampel penelitian

Sampel penelitian sebanyak 34
remaja kelas X yang merokok di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

D. Alat pengukuran data

Alat pengumpulan data
menggunakan kuesioner jenis tertutup
yang terdiri dari 45 pertanyaan. Uji coba
instrumen dilakukan di SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta yang
melibatkan 45 remaja kelas X yang
merokok.



Uji validitas menggunakan korelasi
product moment dengan nilai r tabel
Kuesioner yang diuji cobakan sudah
reliabel dengan hasil r hitung 0,815.

E. Analisa data

Data dianalisa dengan menggunakan
distribusi frekuensi. Analisa data yang

0,294 dengan taraf signifikan 5%.
digunakan adalah teknik deskriptif
dengan persentase yang bertujuan untuk
mengetahui  status  sesuatu  yang
dipresentasikan dan disajikan tetap
berupa persentase serta ditafsirkan
dengan kalimat yang bersifat kualitatif
yaitu berupa narasi.

Tabel 1. Gambaran faktor lingkungan pergaulan yang mendukung perilaku merokok pada

remaja
No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Mendukung 0 0
2 Kurang mendukung 7 20,6
3 Tidak mendukung 27 79,4
Total 34 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
79,40% faktor lingkungan pergaulan
tidak mendukung perilaku merokok pada
remaja karena lingkungan pergaulan
remaja baik dan sikap remaja dalam
bergaul masih dalam batas normal.
Remaja dapat menjaga dirinya untuk

melakukan  hal  yang positif dan
menjauhi hal-hal yang dianggap tidak
baik yang dapat merugikan dirinya
sendiri. jika remaja bergaul dengan
teman-teman yang baik, maka remaja
akan memberikan sikap dan tanggapan
yang baik pula ke orang lain.

Tabel 2. Gambaran faktor lingkungan keluarga yang mendukung perilaku merokok pada

remaja
No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Mendukung 0 0
2 Kurang mendukung 6 17,6
3 Tidak mendukung 28 82,4
Total 34 100
Faktor lingkungan keluarga tidak kepada anak dapat menjadi gambaran

mendukung perilaku merokok pada
remaja terbukti dengan hasil 82,40%.
Hal ini menunjukkan peran orang tua
yang sangat besar dalam mendidik anak
dan memberikan contoh yang baik untuk
anak sebagai panutan. Sikap orang tua

bagaimana kehidupan remaja dalam
keluarga dan dalam pergaulan sehari-
hari di luar rumah. Selain itu lingkungan
keluarga memiliki peranan besar dalam
membentuk kepribadian anak



Tabel 3. Gambaran faktor lingkungan sekolah yang mendukung perilaku merokok pada

remaja
No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Mendukung 0 0
2 Kurang mendukung 2 5,9
3 Tidak mendukung 32 94,1
Total 34 100

Sekolah merupakan salah satu tempat
yang berpengaruh dalam perilaku
merokok remaja. Hasil penelitian
menunjukkan faktor lingkungan sekolah
tidak mendukung sebagai faktor yang
mempengaruhi perilaku merokok pada
remaja terbukti dengan hasil 94%.

Penelitian ini dapat membuktikan bahwa
sekolah sudah mampu menjaga dan
mendidik anak didiknya dengan baik
dengan bekal yang ada seperti adanya
tata tertib sekolah yang sudah dipatuhi
murid serta ajaran agama Yyang
diberikan.

Tabel 4. Gambaran faktor citra rokok yang mendukung perilaku merokok pada remaja

No Kategori Frekuensi  Persentase (%)
1 Mendukung 4 11,8
2 Kurang mendukung 5 147
3 Tidak mendukung 25 73,5
Total 34 100

Segala sesuatu yang ditimbulkan dari
rokok dapat menyebabkan remaja
terpengaruh untuk mencobanya. Hasil
penelitian menyebutkan faktor citra
rokok mendukung sebagai faktor yang
mempengaruhi perilaku merokok pada

remaja yaitu 11,77%. tindakan individu
untuk merokok karena timbul dari dalam
diri individu itu sendiri yang disebabkan
olenh berbagai alasan maupun tujuan
(ingin mencoba,mendapatkan citra, dan
lain-lain.



Tabel 5. Gambaran faktor spiritual yang mendukung perilaku merokok pada remaja

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Mendukung 5 14,7
2 Kurang mendukung 12 35,3
3 Tidak mendukung 17 50
Total 34 100

Spiritual merupakan hal mendasar
seseorang dalam berhubungan dengan
Allah SWT, demikian pula dengan
perilaku merokok. Hasil penelitian yang
dilakukan menyebutkan bahwa faktor
spiritual memiliki andil dalam perilaku
merokok remaja. Terbukti dengan hasil
50% faktor spiritual tidak mendukung
perilaku merokok pada remaja. Hal ini

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  yang
dilakukan mengenai gambaran faktor-
faktor yang mendukung perilaku
merokok pada remaja kelas X di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta,
didapatkan hasil faktor lingkungan
pergaulan tidak mendukung perilaku
merokok pada remaja sebanyak 79,4%.
Faktor lingkungan keluarga juga tidak
mendukung perilaku merokok pada
remaja  sebanyak  82,4%.  Faktor
lingkungan  sekolah  juga  tidak
mendukung perilaku merokok pada
remaja sebanyak 94,1%. Faktor citra
rokok mendukung perilaku merokok
pada remaja sebanyak 11,8%. Faktor
spiritual tidak mendukung perilaku
merokok pada remaja sebanyak 50%.
Dapat disimpulkan bahwa lingkungan
pergaulan, lingkungan keluarga,
lingkungan  sekolah, citra  rokok
responden tentang rokok dan spiritual
responden masih baik

berarti para remaja tersebut sudah
memiliki iman yang kuat dan agama
yang baik sehingga dapat membentengi
dirinya dengan ajaran agama yang
diperoleh dari keluarga dan sekolah
mengingat remaja tersebut bersekolah di
lingkungan Muhammadiyah yang kental
dengan ajaran agama Islamnya.

SARAN

1. Bagi responden agar lebih berhati-
hati dalam bergaul dan dapat
memilih yang baik dan yang buruk,
serta dapat mengurangi konsumsi
terhadap rokok mengingat bahaya
yang ditimbulkan dari rokok lebih
besar daripada manfaatnya.

2. Bagi orang tua yang memiliki anak
remaja agar dapat mempertahankan
norma-norma yang sudah berlaku di
dalam keluarga khususnya norma-
norma yang baik.

3. Bagi SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta agar dapat
mempertahankan pelayanan yang
sudah  diberikan untuk  murid-
muridnya dan meningkatkan lagi
pelayanan yang sudah ada yang
dirasa kurang maksimal.

4. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih
dapat memperhatikan cakupan yang
lebih luas dalam hal pengembangan
variabel penelitian, waktu, tempat,



populasi, sampel, metode
pengumpulan data, dan lain-lain.
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